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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas implementasi strategi event 

marketing perguruan tinggi yang diintegrasikan dengan momentum peringatan hari besar nasional 

sebagai instrumen edukasi publik dan pemberdayaan ekonomi masyarakat perdesaan. Menggunakan 

pendekatan kualitatif deskriptif berbasis studi lapangan (field research), data dikumpulkan secara 

sistematis melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan kunci, 

serta studi dokumentasi yang dianalisis menggunakan teknik analisis isi (content analysis). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pendekatan pemasaran berbasis pengalaman (experiential marketing) 

mampu memangkas jarak psikologis antara institusi pendidikan dan masyarakat tapak, sehingga 

meningkatkan pemahaman serta minat generasi muda desa untuk melanjutkan studi ke jenjang 

perguruan tinggi. Konsentrasi massa selama perayaan nasional menciptakan sentra keramaian baru 

yang memicu efek pengganda (multiplier effect) bagi perekonomian lokal melalui peningkatan 

pendapatan pelaku UMKM dan pembukaan peluang kerja temporer bagi pemuda desa. Sinergi ini 
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diperkuat oleh peran mahasiswa dalam memberikan pendampingan tata kelola kegiatan, strategi 

pemasaran visual, dan edukasi pencatatan keuangan berbasis digital. 

Kata Kunci: Event Marketing, Edukasi UMKM, Peringatan Hari Besar, Ekonomi Desa 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan tinggi di Indonesia memegang peranan krusial sebagai agen 

perubahan (agent of change) sekaligus pendorong utama peningkatan kualitas 

sumber daya manusia hingga ke tingkat tapak. Kendati demikian, ketimpangan akses 

informasi dan persepsi masyarakat perdesaan terhadap pentingnya melanjutkan 

pendidikan ke jenjang perguruan tinggi masih menjadi tantangan mendasar. 

Sebagian besar generasi muda desa kerap menghadapi keterbatasan wawasan 

akademis dan pilihan karir akibat minimnya sosialisasi yang menyasar langsung 

kebutuhan serta karakteristik lokal mereka (Lailatussaadah et al., 2024). 

Kondisi tersebut menuntut lembaga pendidikan tinggi untuk merumuskan 

ulang pendekatan promosi dan sosialisasi yang tidak sekadar berorientasi pada 

pendaftaran mahasiswa baru, melainkan juga menyentuh aspek edukasi 

keberlanjutan. Melalui pergeseran paradigma ini, institusi akademis diharapkan 

mampu menghadirkan strategi komunikasi yang lebih partisipatif, relevan, serta 

berdampak langsung pada penguatan kapasitas sosial dan ekonomi masyarakat 

perdesaan secara jangka panjang (Farida & Nisa, 2024). 

Pendekatan pemasaran tradisional yang bersifat satu arah, seperti penyebaran 

brosur atau sosialisasi formal di ruang kelas, kini mulai kehilangan efektivitasnya 

dalam menarik minat calon mahasiswa generasi muda. Pola komunikasi yang 

terkesan kaku tersebut kerap gagal dalam membangun keterikatan yang bermakna 

dengan audiens modern yang lebih menyukai interaksi dinamis. Sebaliknya, 

penerapan event marketing yang interaktif terbukti jauh lebih ampuh dalam 

membangun koneksi emosional, memperkenalkan nilai-nilai mendasar institusi, 

serta meningkatkan brand awareness perguruan tinggi secara signifikan (Estyvani et 

al., 2026). 

Melalui perencanaan acara yang menarik, inklusif, dan relevan dengan tren 

masa kini, lembaga pendidikan tinggi dapat merancang sebuah ruang pengalaman 

(experiential engagement) yang mendalam. Ruang ini memungkinkan calon 

mahasiswa beserta orang tua mereka untuk berinteraksi langsung dengan ekosistem 

akademis, berkonsultasi secara terbuka, serta merasakan atmosfer pembelajaran 

secara nyata. Pendekatan berbasis pengalaman langsung ini tidak hanya 

mempermudah penyampaian informasi, tetapi juga secara efektif mengikis keraguan 

calon peserta didik dalam memilih jenjang pendidikan tinggi yang tepat (Amelia & 

Noviyanti, 2026). 

Pelaksanaan kegiatan promosi pendidikan di kawasan perdesaan sering kali 
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mengalami resistensi jika tidak diselaraskan dengan iklim sosial-budaya setempat. 

Pengintegrasian event marketing dengan momentum peringatan hari besar nasional 

seperti Hari Kemerdekaan atau Hari Pendidikan Nasional menjadi strategi 

kolaboratif yang sangat potensial untuk menggalang keterlibatan massa (Choirunnisa 

et al., 2024). Melalui pendekatan yang melebur dengan tradisi lokal, pesan-pesan 

akademis dapat diselipkan secara alami tanpa merusak tatanan nilai maupun 

kenyamanan bersosialisasi warga setempat. 

Perayaan hari besar nasional di kawasan perdesaan senantiasa menjadi ruang 

kumpul warga yang sarat dengan nilai gotong royong, kebersamaan, dan antusiasme 

publik yang tinggi (Prianta et al., 2025). Tingginya angka partisipasi masyarakat 

dalam momen seremonial ini menciptakan atmosfer yang sangat kondusif bagi 

perguruan tinggi untuk hadir secara inklusif. Kehadiran institusi akademis di tengah 

ruang kebudayaan desa tersebut efektif mengikis sekat-sekat formalitas, sehingga 

proses edukasi dan sosialisasi program dapat diterima dengan hangat oleh seluruh 

lapisan masyarakat. 

Momentum berkumpulnya warga desa ini memberikan panggung yang ideal 

bagi perguruan tinggi untuk menghadirkan aktivitas edukasi yang tidak berjarak dari 

realitas kehidupan masyarakat perdesaan. Pelaksanaan event pendidikan yang 

dikemas bersamaan dengan pesta rakyat atau expo pameran terbukti menjadi daya 

tarik yang kuat bagi generasi muda, khususnya Generasi Z, dalam 

mempertimbangkan kelanjutan studi mereka (Safitrah & Noer, 2024). Penggabungan 

konsep edukasi dan hiburan ini mampu mengubah persepsi awal tentang perguruan 

tinggi yang eksklusif menjadi lebih hangat dan mudah dijangkau oleh semua 

kalangan. 

Melalui kehadiran fisik yang menyatu dengan perayaan lokal, perguruan tinggi 

mampu mengikis batas-batas kaku antara institusi akademis dan masyarakat awam 

(Farida & Nisa, 2024). Interaksi langsung yang terjadi di lapangan tidak hanya 

memfasilitasi pertukaran informasi akademis secara santai, melainkan juga 

menumbuhkan rasa percaya serta kedekatan emosional antara warga desa dengan 

komunitas perguruan tinggi. Hal ini menciptakan landasan komunikasi yang kokoh 

untuk mendorong peningkatan literasi pendidikan di tingkat perdesaan. 

Integrasi program sosialisasi kampus dengan pemberdayaan masyarakat 

perdesaan juga sejalan dengan konsep Corporate Social Responsibility (CSR) dan 

keberlanjutan, di mana kehadiran lembaga pendidikan dirasakan manfaat 

langsungnya oleh lingkungan sekitar (Sen & Bhattacharya, 2020). Pelaksanaan event 

yang turut melibatkan pelaku UMKM lokal, penyediaan ruang pameran karya warga, 

serta pendampingan ekonomi kreatif di area perayaan terbukti menciptakan 

hubungan timbal balik yang saling menguntungkan (Harahap, 2024). Pendekatan ini 

memperkuat citra perguruan tinggi bukan hanya sebagai penyedia jasa pendidikan, 
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melainkan juga sebagai mitra strategis pembangunan desa (Zahra, Wright, et al., 

2023). 

Peran aktif mahasiswa yang diterjunkan langsung dalam kepanitiaan dan 

pendampingan event di desa menjadi pilar utama dalam menyalurkan edukasi praktis 

secara efektif. Kehadiran mahasiswa tidak hanya memberikan inspirasi bagi remaja 

desa, tetapi juga menggerakkan potensi ekonomi kreatif warga melalui 

pendampingan langsung di lapangan. Keterlibatan aktif ini menciptakan ruang 

transfer pengetahuan yang sifatnya sejajar dan fleksibel, sehingga pesan-pesan 

akademis serta keterampilan praktis lebih mudah diterima oleh masyarakat 

perdesaan (Samosir et al., 2026). 

Melalui pendampingan intensif selama perayaan berlangsung, mahasiswa 

mampu mentransformasi peran formal akademis menjadi tindakan nyata yang 

memberikan solusi atas kebutuhan warga lokal. Interaksi langsung ini 

memungkinkan terjadinya penguatan kapasitas masyarakat secara inkremental, 

mulai dari pengelolaan acara yang lebih terstruktur hingga pengembangan ide-ide 

kreatif berbasis potensi desa. Sinergi ini tidak hanya membekali pemuda dan pelaku 

usaha lokal dengan wawasan baru, tetapi juga memperkuat posisi mahasiswa sebagai 

fasilitator pemberdayaan masyarakat yang adaptif. 

Mahasiswa dapat memberikan edukasi terapan mulai dari pengelolaan kegiatan, 

promosi visual, hingga pendampingan tata kelola dan pencatatan keuangan 

sederhana berbasis digital bagi para pelaku usaha lokal selama perayaan berlangsung. 

Pelatihan praktis ini dirancang secara aplikatif agar langsung dapat diterapkan oleh 

para pemilik UMKM dalam mengelola arus kas harian serta merencanakan 

pengembangan usaha secara lebih terukur (Ekaputra, 2026). 

Aktivitas pendampingan yang menyasar langsung kebutuhan operasional usaha 

warga ini terbukti ampuh dalam meningkatkan literasi keuangan dan digitalisasi di 

tingkat perdesaan. Dengan memanfaatkan aplikasi pencatatan keuangan modern di 

smartphone, para pedagang lokal mampu memisahkan antara modal kerja dan 

keuntungan bersih secara lebih akurat. Transfer pengetahuan yang bertahap ini tidak 

hanya berdampak pada kelancaran transaksi selama momentum acara, tetapi juga 

menjadi fondasi penting bagi keberlanjutan dan kemandirian ekonomi masyarakat 

desa di masa mendatang. 

Transformasi digital yang kian meluas hingga ke pelosok desa turut 

memperkuat amplifikasi dampak dari pelaksanaan event marketing tersebut. 

Pembagian momen kegiatan melalui media sosial oleh warga dan pengunjung lokal 

menciptakan jaringan komunikasi organik yang memperluas jangkauan promosi 

institusi ke khalayak yang lebih luas (Sholistiyawati, 2026). Sinergi antara kehadiran 

event secara fisik di desa dan strategi content marketing di media sosial terbukti 

secara nyata meningkatkan keterikatan (engagement) serta membentuk citra positif 
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perguruan tinggi di mata masyarakat luas (Pasaribu, 2025). 

Akomodasi teknologi dalam tata kelola kegiatan edukasi di tingkat perdesaan 

juga mencerminkan kesiapan lembaga pendidikan dalam menghadapi era Marketing 

5.0, di mana teknologi dimanfaatkan sebesar-besarnya untuk kepentingan 

kemanusiaan dan pemberdayaan sosial (Kotler et al., 2021). Pemanfaatan sarana 

digital sederhana yang dipadukan dengan kearifan lokal perdesaan menciptakan 

model pembelajaran interaktif yang inklusif bagi warga desa secara umum (Solikin et 

al., 2026). Keterpaduan ini memfasilitasi terjadinya proses transfer pengetahuan 

secara natural dan berkelanjutan. 

Implikasi dari pelaksanaan strategi ini pada akhirnya mendukung penguatan 

kewirausahaan sosial dan ekonomi kreatif perdesaan secara jangka panjang. Event 

promosi yang memadukan hiburan rakyat, pameran karya, dan edukasi mampu 

menggerakkan geliat perekonomian desa melalui penciptaan peluang usaha baru dan 

peningkatan pendapatan warga setempat (Syifaunisya et al., 2023). Dengan demikian, 

keberadaan event marketing perguruan tinggi tidak berhenti sebagai agenda 

sosialisasi yang sesaat, melainkan menjadi pemicu kemandirian ekonomi dan sosial 

bagi masyarakat perdesaan (Syaipudin, 2023a). 

Novelty atau kebaruan dari penelitian ini terletak pada formulasi model 

integrasi event marketing perguruan tinggi yang meleburkan fungsi promosi 

akademis, edukasi publik, dan pemberdayaan ekonomi kreatif warga perdesaan 

secara simultan dalam satu momentum peringatan hari besar nasional di kawasan 

perdesaan secara umum. Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang cenderung 

menyoroti promosi kampus berbasis campus expo di perkotaan atau sekolah 

menengah formal secara terisolasi. 

Penelitian ini menawarkan kerangka kerja hibrida berbasis partisipasi 

masyarakat tapak (grassroots) dengan memanfaatkan kearifan lokal dan momen 

kebudayaan desa sebagai sarana penetrasi pemasaran yang inklusif. Melalui 

pendekatan kualitatif dan studi lapangan yang komprehensif, penelitian ini bertujuan 

untuk menguji serta merumuskan strategi event marketing dan edukasi lembaga 

pendidikan tinggi yang adaptif, kontekstual, serta berdampak langsung pada 

partisipasi pendidikan dan perekonomian warga desa. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif berbasis studi 
lapangan (field research) untuk mengeksplorasi dan menganalisis secara mendalam 
implementasi strategi event marketing serta edukasi perguruan tinggi di kawasan 
perdesaan. Pendekatan ini dipilih karena mampu menangkap dinamika interaksi 
sosial, kearifan lokal, serta keterlibatan aktif masyarakat secara alami dalam 
momentum peringatan hari besar nasional (Syaipudin, 2025). Penentuan lokasi dan 
subjek penelitian dilakukan secara purposive, dengan berfokus pada komunitas desa 
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yang menyelenggarakan perayaan hari besar nasional dengan melibatkan elemen 
pemuda, pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM), serta tim pendamping 
dari perguruan tinggi. 

Pengumpulan data sekunder dan primer dilakukan secara sistematis melalui 
tiga teknik utama: observasi partisipatif, wawancara mendalam (in-depth interview), 
dan dokumentasi. Observasi partisipatif dilaksanakan untuk mengamati secara 
langsung keterlibatan masyarakat, interaksi pengunjung, dan aktivitas ekonomi di 
sekitar event. Wawancara mendalam dilakukan kepada para pemangku kepentingan 
kunci, meliputi tokoh masyarakat desa, pengelola UMKM, perwakilan kelompok 
pemuda karang taruna, mahasiswa pendamping, serta calon mahasiswa potensial 
guna menggali persepsi dan dampak kegiatan (Lailatussaadah et al., 2024). Sementara 
itu, dokumentasi mencakup foto kegiatan, materi promosi, serta data catatan 
transaksi ekonomi warga selama acara berlangsung. 

Teknik analisis data menggunakan model interaktif yang terdiri dari reduksi 
data, penyajian data (data display), dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Untuk 
menjamin keabsahan dan validitas data, penelitian ini menerapkan teknik 
trianggulasi sumber dan trianggulasi teknik pengumpulan data. Data yang telah 
direduksi kemudian dianalisis menggunakan pendekatan analisis isi (content 
analysis) yang diselaraskan dengan kerangka teori event marketing, edukasi publik, 
dan pemberdayaan ekonomi kreatif berbasis masyarakat. Melalui alur metodologis 
ini, penelitian menghasilkan interpretasi data yang objektif, utuh, dan kontekstual 
mengenai efektivitas strategi intervensi perguruan tinggi di tingkat tapak. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi strategi event marketing 
perguruan tinggi yang terintegrasi dengan momentum peringatan hari besar nasional 
di kawasan perdesaan efektif mengubah pola komunikasi akademis menjadi lebih 
interaktif. Kehadiran ruang pameran dan stan edukasi di tengah pesta rakyat mampu 
memangkas jarak psikologis antara institusi pendidikan tinggi dan masyarakat 
perdesaan. Transformasi saluran komunikasi yang awalnya kaku dan formal menjadi 
lebih terbuka ini memfasilitasi terjadinya dialog dua arah yang hangat antara civitas 
akademika dan warga lokal. 

Fenomena ini membuktikan bahwa pendekatan pemasaran berbasis 
pengalaman (experiential marketing) berhasil menciptakan impresi positif dan 
ketertarikan calon mahasiswa secara alami melalui interaksi langsung di lapangan 
(Amelia & Noviyanti, 2026). Melalui keterlibatan aktif dalam berbagai aktivitas 
interaktif di area pameran, masyarakat tidak hanya menerima informasi secara pasif, 
tetapi juga merasakan langsung nilai, keunggulan, serta atmosfer akademis yang 
ditawarkan oleh perguruan tinggi. Pengalaman menyenangkan selama momentum 
perayaan ini pada akhirnya mampu membangun ingatan merek (brand recall) yang 
kuat serta memupuk motivasi generasi muda perdesaan untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Pemanfaatan perayaan hari besar nasional sebagai panggung utama sosialisasi 
terbukti mampu mengoptimalkan penetrasi informasi pendidikan hingga ke lapisan 
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masyarakat tapak. Antusiasme dan tingginya tingkat partisipasi warga desa dalam 
kegiatan kebudayaan menjadi sarana yang sangat kondusif untuk menyampaikan 
pesan-pesan edukatif mengenai pentingnya melanjutkan studi ke jenjang perguruan 
tinggi. Pemanfaatan ruang publik yang sudah terbangun secara alami ini 
memungkinkan pesan akademis tersampaikan secara masif tanpa harus merancang 
kegiatan pengumpulan massa dari nol. 

Strategi ini sejalan dengan pandangan bahwa integrasi kegiatan promosi ke 
dalam ruang sosial-budaya lokal secara signifikan meningkatkan brand awareness 
serta penerimaan publik terhadap lembaga pendidikan (Estyvani et al., 2026). Ketika 
institusi pendidikan hadir dan melebur dalam momen penting masyarakat lokal, 
resistensi publik terhadap materi promosi dapat diminimalkan secara efektif. 
Pendekatan yang selaras dengan nilai-nilai kebudayaan setempat ini tidak hanya 
memperluas jangkauan komunikasi institusi, tetapi juga mengukuhkan citra kampus 
sebagai mitra pembangunan yang ramah dan inklusif di mata warga perdesaan. 

Proses pelaksanaan kolaborasi antara tim akademisi, mahasiswa, dan pemuda 
karang taruna desa berhasil membentuk wadah belajar interaktif bagi remaja 
perdesaan. Aktivitas yang disajikan tidak hanya berfokus pada informasi program 
studi, tetapi juga menampilkan pameran inovasi karya mahasiswa serta simulasi 
kegiatan perkuliahan yang aplikatif. Penyajian materi yang dikemas secara adaptif 
dan menarik ini sesuai dengan temuan bahwa penyelenggaraan event pendidikan 
yang kontekstual menjadi daya tarik utama bagi Generasi Z dalam 
mempertimbangkan pilihan pendidikan masa depan mereka (Safitrah & Noer, 2024). 

Temuan penelitian di lapangan juga mengonfirmasi adanya peningkatan 
pemahaman masyarakat mengenai ragam jalur beasiswa, peluang karir, dan 
fleksibilitas akses pendidikan tinggi. Sosialisasi satu arah yang selama ini memicu 
ketimpangan informasi berhasil digantikan oleh ruang dialog terbuka antara calon 
mahasiswa, orang tua, dan perwakilan kampus. Perubahan pola interaksi ini relevan 
dengan kajian yang menegaskan bahwa pelaksanaan event pendidikan yang 
terencana secara inklusif mampu memenuhi kebutuhan informasi (need assessment) 
masyarakat perdesaan secara tepat sasaran (Lailatussaadah et al., 2024). 

Selain fungsi edukasi akademis, event marketing ini menghadirkan dimensi 
pemberdayaan sosial melalui keterlibatan mahasiswa sebagai fasilitator kegiatan. 
Mahasiswa tidak hanya berperan sebagai agen promosi kampus, melainkan juga 
memberikan pendampingan teknis dalam penataan arena acara, manajemen 
panggung, dan estetika visual lokasi pameran. Sinergi ini memperkuat konsep 
keberdayaan masyarakat perdesaan, di mana keterlibatan mahasiswa bertindak 
sebagai katalisator pertumbuhan potensi lokal berbasis kreativitas (Samosir et al., 
2026). 

Efek pengganda (multiplier effect) dari integrasi kegiatan ini terlihat nyata 
pada geliat ekonomi warga di sekitar lokasi event. Pengumpulan massa dalam jumlah 
besar mendorong peningkatan permintaan terhadap produk-produk kuliner, kriya, 
dan jasa lokal. Pemanfaatan momentum perayaan yang dipadukan dengan aktivitas 
kampus ini membuktikan bahwa kegiatan kewirausahaan berbasis acara mampu 
menggerakkan roda perekonomian lokal serta membuka peluang pendapatan 
tambahan bagi pelaku UMKM perdesaan (Prianta et al., 2025). 



 

 

Vol. 2 No. 2 (2026) 
ISSN: 3089-4042 

Jurnal Ilmiah Akuntansi Publik, Manajemen dan Perbankan 
https://jiapmp.hellowpustaka.id/index.php/i/index 

 

234 
 

Andri Rahmat Kurniawan, Dina Aprilia Putri 
Strategi Event Marketing dan Edukasi Lembaga Pendidikan Tinggi Melalui Pemanfaatan Momentum Peringatan Hari Besar 
Nasional di Perdesaan 
 
 

Aspek tata kelola usaha lokal, tim perguruan tinggi turut menyelenggarakan 
pendampingan pencatatan keuangan dan pemasaran digital bagi para pedagang yang 
berpartisipasi di area acara. Para pelaku UMKM diajarkan cara memanfaatkan 
aplikasi keuangan sederhana di smartphone guna memisahkan modal usaha dan 
pendapatan pribadi. Langkah intervensi ini sejalan dengan urgensi edukasi 
pengelolaan keuangan berbasis digital yang terbukti meningkatkan akuntabilitas dan 
efisiensi operasional usaha mikro di era ekonomi kreatif (Ekaputra, 2026). 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa daya tarik visual arena acara dan stan 
pameran memicu antusiasme pengunjung untuk mengabadikan momen dan 
membagikannya ke media sosial personal. Transmisi konten digital secara sukarela 
oleh warga desa ini menghasilkan jangkauan promosi organik yang menembus batas-
batas geografis perdesaan. Fenomena ini memperkuat teori yang menyatakan bahwa 
eksposur media sosial memiliki peran vital dalam meningkatkan keterlibatan publik 
serta memperluas jangkauan promosi di era digital (Sholistiyawati, 2026). 

Strategi pemanfaatan media sosial tersebut disempurnakan dengan 
pembuatan konten kreatif yang terencana oleh tim komunikasi perguruan tinggi 
selama acara berlangsung. Sinergi antara interaksi fisik di lapangan dan penceritaan 
digital (digital storytelling) terbukti ampuh membina ikatan emosional (engagement) 
yang lebih kuat dengan audiens yang lebih luas. Hal ini mengonfirmasi pentingnya 
formulasi content marketing yang konsisten dalam membangun keunggulan reputasi 
institusi di mata masyarakat (Pasaribu, 2025). 

Penerapan teknologi digital dan pendampingan terintegrasi dalam event ini 
mencerminkan orientasi pemasaran modern yang tidak lagi sekadar mengejar profit 
atau jumlah pendaftar semata, melainkan berorientasi pada nilai-nilai kemanusiaan 
dan keberlanjutan. Pendekatan hibrida yang memadukan keunggulan teknologi 
dengan kearifan lokal perdesaan ini sangat sesuai dengan prinsip Marketing 5.0, di 
mana teknologi dimanfaatkan secara optimal demi kesejahteraan dan pemberdayaan 
masyarakat (Kotler et al., 2021). 

Perspektif pembangunan daerah menunjukkan bahwa model intervensi event 
marketing ini terbukti mampu menstimulasi kesadaran warga akan pentingnya 
inovasi dan pemanfaatan kearifan lokal sebagai sumber daya ekonomi baru. 
Kehadiran perguruan tinggi di tengah-tengah perayaan masyarakat memberikan 
ruang bagi tumbuhnya ide-ide bisnis berbasis nilai budaya setempat. Pendampingan 
akademis yang terstruktur membantu masyarakat perdesaan dalam mengenali 
potensi tersembunyi dari produk lokal, sehingga mampu diolah menjadi komoditas 
kreatif yang memiliki nilai jual lebih tinggi. 

Hal ini memperkuat pandangan bahwa sektor ekonomi kreatif dan ekonomi 
syariah memegang peranan strategis sebagai pilar utama pertumbuhan ekonomi yang 
berkelanjutan (Harahap, 2024). Sinergi antara nilai-nilai kearifan lokal, prinsip 
ekonomi yang adil, dan kreativitas warga desa menciptakan ekosistem usaha yang 
tangguh serta berdaya saing. Melalui penguatan kapasitas di tingkat tapak ini, event 
marketing tidak hanya berfungsi sebagai sarana sosialisasi kampus, tetapi juga 
menjadi instrumen penting dalam mendorong akselerasi pembangunan dan 
kemandirian ekonomi daerah secara inklusif. 
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Keterlibatan aktif perguruan tinggi dalam mendukung agenda pembangunan 
desa melalui event perayaan nasional juga menegaskan pergeseran peran lembaga 
pendidikan menjadi wirausaha sosial (social entrepreneur). Institusi pendidikan tidak 
lagi terisolasi dalam menara gading akademis, melainkan hadir secara aktif 
menyelesaikan persoalan sosial dan ekonomi masyarakat lokal. Pola ini sejalan 
dengan tipologi kewirausahaan sosial yang menekankan pentingnya integrasi misi 
sosial ke dalam strategi operasional organisasi (Zahra et al., 2023). 

Dampak sosial yang tercipta dari kegiatan ini juga terlihat dari menguatnya 
nilai gotong royong dan kohesi sosial antarelemen masyarakat desa. Pemuda karang 
taruna, aparat desa, pelaku usaha, dan mahasiswa bekerja sama secara kolektif untuk 
menyukseskan acara. Keberhasilan model kegiatan yang berbasis keterlibatan 
masyarakat ini membuktikan bahwa kewirausahaan sosial efektif membentuk 
ekosistem ekonomi kreatif yang inklusif di era modern (Farida & Nisa, 2024). 

Implementasi kegiatan ini secara keseluruhan menunjukkan bahwa event 
marketing yang terintegrasi mampu menyelaraskan tiga orientasi utama, yaitu 
kemajuan akademis, kesejahteraan ekonomi warga, dan pelestarian nilai-nilai sosial 
perdesaan. Harmonisasi ini mencerminkan keberhasilan penerapan prinsip Triple 
Bottom Line secara praktis di tingkat tapak. Pendekatan ini terbukti mampu 
menciptakan manfaat ekonomi langsung sekaligus memperkuat ikatan komunitas di 
kawasan perdesaan (Elkington, 2018). 

Temuan penelitian menegaskan bahwa strategi event marketing yang 
memanfaatkan momentum peringatan hari besar nasional berhasil bertransformasi 
dari sekadar kegiatan promosi institusional menjadi instrumen pemberdayaan 
masyarakat yang komprehensif. Sinergi antara promosi pendidikan, edukasi 
keuangan digital, eksposur media sosial, dan penguatan UMKM lokal membuktikan 
bahwa lembaga pendidikan tinggi dapat menjalankan fungsi tri dharma secara 
inovatif, adaptif, dan berdampak langsung bagi kemandirian perdesaan. 

. 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 
implementasi strategi event marketing perguruan tinggi yang diintegrasikan dengan 
momentum peringatan hari besar nasional di kawasan perdesaan terbukti efektif 
bertransformasi dari sekadar agenda promosi institusional menjadi instrumen 
pemberdayaan masyarakat yang komprehensif. Pendekatan berbasis pemasaran 
pengalaman (experiential marketing) mampu memangkas jarak psikologis serta 
ketimpangan informasi pendidikan tinggi antara akademisi dan masyarakat tapak. 
Melalui penyajian informasi yang inklusif dan interaktif, kesadaran serta minat 
generasi muda perdesaan untuk melanjutkan studi ke jenjang perguruan tinggi dapat 
ditingkatkan secara signifikan. 

Selain pencapaian dalam aspek sosialisasi akademis, integrasi kegiatan ini 
menghadirkan dampak positif yang nyata terhadap ekosistem sosial dan ekonomi 
desa. Kehadiran ruang pameran yang menyatu dengan pesta rakyat menciptakan efek 
pengganda (multiplier effect) yang menggerakkan perputaran ekonomi lokal, memicu 
peningkatan pendapatan harian pelaku UMKM, serta membuka peluang kerja 
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temporer bagi pemuda desa. Pendampingan terapan yang diberikan oleh mahasiswa 
mulai dari tata kelola kegiatan, pemasaran visual, hingga edukasi pencatatan 
keuangan berbasis digital semakin memperkuat kapasitas dan akuntabilitas usaha 
mikro warga setempat. 

Secara keseluruhan, model intervensi hibrida ini berhasil menerapkan prinsip 
Triple Bottom Line di tingkat perdesaan dengan menyelaraskan penciptaan nilai 
ekonomi (profit), kesejahteraan masyarakat (people), dan penguatan identitas sosial-
budaya lokal (planet/place). Sinergi antara kehadiran event secara fisik di lapangan 
dan jangkauan eksposur digital di media sosial membuktikan bahwa lembaga 
pendidikan tinggi dapat menjalankan fungsi Tri Dharma Perguruan Tinggi secara 
adaptif dan kontekstual. Strategi ini menjadi formulasi ideal dalam mendorong 
kemandirian ekonomi, peningkatan kualitas sumber daya manusia, serta 
keberlanjutan pembangunan kawasan perdesaan secara inklusif. 
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